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ABSTRAK

Intensitas serangan terhadap cabai rawit membuat kerugian akibat serangan
Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), terkhususnya pada hama dan penyakit yang
menjadi perbincangan lantaran tingkat serangan terparahnya mencapai 57%. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi seberapa besar serangan OPT pada cabai rawit
(Capsicium frustencens) di provinsi Sumatera Selatan.. Metode yang dilakukan yaitu
survey langsung ke para petani provinsi Sumatera Selatan tepatnya didaerah Pagar Alam,
Palembang, Gelumbang, Kec.Sukarami, Kec.Air Kumbang dan Indralaya Utara dengan
metode Purposive sampling. Dari 11 petani yang menjadi responden diketahui bahwa hama
yang menyerang kebun cabai rawit mereka adalah kutu daun (4phis gossypii), lalat buah
(Bactrocera sp.), kutu kebul (Bemisia tabaci), Spodoptera litura, dan thrips (Thrips sp.).
Sedangkan penyakit yang menyerang yaitu antraknosa, bercak daun, busuk batang, layu
Fusarium, dan Yellow mosaic virus. Lalat buah (Bactrocera sp.) menjadi hama utama
dengan tingkat serangan mencapai 31%. Sedangkan penyakit, Antraknosa menjadi hal yang
cukup membuat petani resah lantaran tingkat serangannya mencapai 56%. Maka dari itu
hama dan penyakit utama pada cabai rawit adalah lalat buah dan antraknosa dengan
pengendalian menggunakan pestisida kimia. Tetapi dalam pengaplikasian pestisida kimia
haruslah sesuai Standar Operasional Penggunaan (SOP) agar target pemberantasannya
terpenuhi dan terhindar dari kecelakaan kerja.

Kata Kunci : Capsicum frutescens, Hama, Penyakit

ABSTRACT

Cayenne pepper is most desirable commodity and high economic value in
Indonesian market. Market demand for supply cayenne pepper continues to increase while
farmers' yields not constant due to disturbances Plant Pest Organisms, especially pests and
diseases, which is problem that continues to discussed because the worst attack rate
reaches 57%. The purpose of this study to identify magnitude Plant Pest Organism attack
on Capsicium frustencens in South Sumatra Province. The method used is direct survey

535


mailto:arsi@unsri.ac.id

Seminar Nasional Pertanian Pesisir Vol. 2 No.1 Tahun 2023 P-ISSN 2963-2579
e-ISSN 2963-4857

farmers in South Sumatra Province, precisely in Pagar Alam, Palembang, Gelumbang,
Sukarami, Air Kumbang and North Indralaya districts using purposive sampling method.
The 11 farmers who were respondents, was known pests that attacked their chili plants
were Aphis gossypii, Bactrocera sp., Bemisia tabaci, Spodoptera litura, and thrips. While
diseases that attack are anthracnose, leaf spot, stem rot, Fusarium wilt, and YMV. The main
pest cayenne pepper is fruit fly (Bactrocera sp.) with attack rate of up to 31%. While
disease, anthracnose disease enough to worry farmers because the attack rate reaches 39%.
So, the main pests and diseases that attack cayenne pepper are fruit flies and anthracnose
with use chemical pesticides. Preferably in application chemical pesticides must comply
with the Operational Standards for Use so that eradication targets are met and avoid work
acciden.

Key word : Capsicum frutescens, Disease, Pests.

PENDAHULUAN

Cabai rawit (Capsicum frutescens ) tergolong ke famili terung-terungan yang
berasal dari daerah Peru, benua Amerika (Baharuddin, 2016) dan menyebar di Eropa dan
Asia. Cabai rawit adalah salah satu jenis tanaman musiman, artinya tanaman ini umurnya
pendek dan hanya mengalami satu periode panen. Tanaman ini bermanfaat dibidang
penyedap atau bumbu masakan, sehingga tingkat konsumsinya tentu sangat besar
dikalangan Masyarakat (Kusnadi et al., 2019). Selain itu, cabai rawit banyak digunakan
untuk bahan baku industri makanan seperti saus, bubuk cabai, serta industri farmasi
(Sofiarani & Ambarwati, 2020). Namun, produktivitas cabai rawit berfluktuasi cenderung
menurun akibat serangan hama dan penyakit tanaman.

Hama yang biasa menyerang cabai rawit yaitu kutu kebul (Bemisia tabaci), kutu
daun (Aphis gossypii), lalat buah (Bactrocera sp.) (Asdhyshani et al., 2021) dan Thrips sp.
(Intarti et al., 2020), serta ulat grayak (Spodoptera litura) (Song et al., 2016). Disamping
hama ada juga berbagai penyakit yang biasa menyerang cabai rawit. Jenis penyakit ini
yaitu layu fusarium (Fusarium solani) (Ningsih et al., 2016), antraknosa oleh jamur
Colletotrichum sp. (Hasbi et al., 2021), bercak daun (Sila & Sopialena, 2016), dan penyakit
busuk batang. Selain penyakit itu ada juga virus mosaic (Putra et al., 2015). Hama dan
penyakit ini memiliki tingkat serangan dan kerugian yang berbeda-beda. Lalat buah
menimbulkan kerugian mulai dari 30-60% (Sudiarta et al., 2019) dengan kerusakan
tanaman antara 46-100% bahkan gagal panen (Sulfiani, 2018). Serangan Thrips sp. Dapat
mengakibatkan hasil panen hilang sebesar 23% (Sugiyono et al., 2014). Kutu kebul dengan
serangan 20-100% (Nurtjahyani & Murtini, 2019), kutu daun dengan serangan sebesar
20%, dan Spodoptera litura yang dapat menyebabkan gagal panen. Serangan penyakit
salah satu contohnya yaitu antraknosa dengan intesitas serangan tertinggi mencapai 56,7%
kondisi tanaman rusak berat (Oktaviani et al., 2022) dan penyakit bercak daun sebesar 20-
50% tergantung kelembapan lingkungan tumbuhnya (Berutu et al., 2023).

Upaya pengendalian untuk hama dan penyakit yang banyak dilakukan sampai saat
ini yaitu pengaplikasian Pestisida kimia yang seringkali memberikan dampak negatif baik
terhadap manusia maupun terhadap lingkungan (Yetti et al., 2015). Dampak negatifnya
seperti pencemaran lingkungan, membunuh musuh alami, penumpukan residu pestisida
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pada produk, keracunan petani aplikator (Uge et al., 2021) dan juga berpengaruh buruk
terhadap kesehatan para petani yang menggunakan pestisida kimia. Di Indonesia pestisida
ini telah memusnahkan 55% jenis hama dan 72 % agens pengendali hayati (Ridhwan &
Isharyanto, 2016). Selain itu hama dan penyakit yang dibasmi menggunakan pestisida
terus menerus, akan membuat hama dan penyakit tersebut resisten terhadap pestisida kimia
bahkan intensitas serangannya bisa lebih tinggi dari yang sebelumnya. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar serangan OPT pada cabai
rawit (Capsicium frustencens) di provinsi Sumatera Selatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lima tempat yang berbeda yaitu di Kecamatan Gelumbang,
Indralaya Utara, Air Kumbang, Kota Palembang dan Kota Pagar Alam. Penelitian
dilakukan dari bulan Mei sampai Juli 2022. Penelitian menggunakan metode observasi dan
wawancara secara langsung sehingga data yang diperoleh merupakan data primer.
Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengamati adanya serangan hama dan
penyakit pada tanaman cabai rawit, sehingga diperlukan untuk melakukan observasi
sebagai acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam melakukan pengamatan,
sampel didokumentasikan menggunakan kamera handphone. Dokumentasi merupakan
salah satu metode yang digunakan sebagai bentuk pengumpulan data.

Penelitian menggunakan metode surve atau observasi langsung di lapangan dengan
teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja (purposive sampling).
Purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang ditentukan oleh peneliti (Irma & Yusuf, 2020). Pengambilan sampel
dilakukan dengan membagi jumlah keseluruhan tanaman dengan interval 36 sehingga
jumlah sampel didapatkan. Saat melakukan pengamatan, penyakit dan serangga hama yang
terdapat di tanaman sampel didokumentasikan sebagai salah satu teknik pengumpulan data.
Hasil dokumentasi berupa gambar di lapangan akan dilampirkan sebagai data personel
peniliti. Pengamatan ini dilakukan dengan penentuan persentase serangan menurut
(Prabaningrum & Moekasan, 2014) dengan menggunakan rumus :

a
P = X 1009
(a+b) o

Keterangan :

P = Persentase serangan (%)
a = Jumlah tanaman terserang
b = Jumlah tanaman sampel

Analisis Data

Adapun analisis data hasil pengamatan pada praktek lapangan ini akan disajikan
dalam bentuk Gambar dan Tabel. Data yang sudah diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel (Tabel 1).
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Tabel 1. Kategori skala petani terhadap penggunaan pestisida

No Interval Nilai Tingkat Persepsi
1 52 -40 Sangat Baik

2 39-27 Baik

3 26 —14 Cukup

4 13-0 Kurang

HASIL DAN PEMBAHASA

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan terdapat 11 petani cabai rawit dengan
melakukan pengamatan observasi dan wawancara. Salah satu poin wawancara yang di
tanyakan adalah umur petani. Dari hasil wawancara didapatkan lebih dari 50% petani
memiliki umur 20-30 tahun dan kurang dari 10% petani berumur lebih dari 60 tahun dan
kurang dari 20 tahun (Gambar 1).

Umur Petani

W40-50 W30-40 @20-30 W>60/<20

18%
I

Gambar 1. Persentase umur petani cabai rawit (Capsicum frutescens)

Pendidikan petani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku petani
dalam menjalankan usaha tani. Dari wawancara petani tanaman cabai rawit didapatkan
hasil lebih dari 55% petani menempuh pendidikan sekolah dasar (SD) sedangkan yang
menempuh pendidikan sampai strata 1 adalah 0% atau tidak ada (Gambar 2).

Pendidikan Petani

ES51 MSMA MSWVP ESD

0%

Gambar 2. Persentase pendidikan petani Cabai Rawit (Capsicum frutescens)
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Luas lahan termasuk kedalam hal yang penting dalam produktivitas petani, semakin
luas lahan yang dijadikan sebagai lahan pertanian maka kemungkinan besar tingkatan
produksi petani semakin banyak, begitupun sebaliknya. Pada hasil wawancara di
dapatkanlah hasil tertinggi ukuran lahan seluas 0.25 ha dengan jumlah persentase sebanyak
46% dan paling kecil yaitu dengan luas >1 ha yang jumlah pesentasenya 0% atau tidak ada
(Gambar 3).

Jumlah  m jymiah; 4;
3L 0; 0%

%

Gambar 3. Persentase Luas Lahan Cabai Rawit (Capsicum frutescens)

Hasil wawancara dengan 11 petani cabai rawit perilaku petani dalam budidaya
tanaman cabai rawit pada setiap lahan mulai dari benih, waktu tanam, dan jarak tanam
(Tabel 2).

Tabel 2. Perilaku petani dalam budidaya tanaman cabai rawit

Budidaya Tanaman Cabai Rawit

Nama

petani Asa_ll Varietas  Alasan perlakuan benih Alasan memilih Jarak tanaman
benih waktu tanam
Sukiman Nangkar Lokal Kebiasaan Sesuai keinginan 70x70cm?
Jumiran Beli Bara Kebiasaan Sesuai keinginan 70x150cm?
Sahlan Nangkar  Taruna Kebiasaan Sesuai musim 70x100cm?
. Rawit . S 2
Sisa Kebiasaan Sesuai keinginan 70x60cm
Hartati Bogor g
Tiara Beli Nirmala Tanpa Alasan Tanpa alasan 70x60cm?
Majiati Beli Nirmala Kebiasaan Sesuai musim 30x30cm?
o Nangkar Nimala Menghilangkan Sesuai kebutuhan 20x60cm?
Siti julaiha penyakit
Nuryati Beli Sigantung Kebiasaan Sesuai keinginan 60x60cm?
o Beli Bintang Menghilangkan Tanpa alasan 60x60cm?
Supriyati asia penyakit
. Beli Indrapura Menghllan_gkan Sesuai keinginan 60x70cm?
Suratin penyakit
Abdul Beli Indrapura Kebiasaan Ekonomi 60x70cm?

Budidaya tanaman cabai rawit hama dan penyakit masuk kedalam proses
pembudidayaan tanaman petani, dapat dilihat pengetahuan petani mengenai hama dan
penyakit terutama yang menyerang tanaman cabai rawit (Tabel 3).
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Tabel 3. Pengetahuan petani terhadap hama dan penyakit pada tanaman cabai rawit

Perilaku petani

Nama Petani Monitoring HPT Darimana tahu HPT Darimana tahu gmbang
ekonomi

Sukiman Jarang Pengalaman Tidak tahu
Jumiran Rutin Pengalaman Tidak tahu
Sahlan Rutin Pengalaman Tidak tahu
Hartati Rutin Pengalaman Tidak tahu
Tiara Jika perlu Tidak tau Tidak tahu
Majiati Tidak pernah Pengalaman Pengalaman
Siti julaiha Rutin Pengalaman Tidak tahu
Nuryati Jika perlu Pengalaman Dari teman
Supriyati Rutin Pengalaman Pengalaman
Suratin Tidak pernah Tidak tau Tidak tahu
Abdul Rutin Tidak tau Tidak tahu

Penggunaan pestisida untuk pengendalian, rata-rata perilaku penggunaan pestisida
sama antara setiap petani baik itu dalam alasan penggunaan, konsentrasi, dosisi,
penggunaan alat, dan frekuensi penggunaan (Tabel 4).

Tabel 4. Perilaku petani dalam penggunaan pestisida

Perilaku Petani

Alasan .
Nama
Petani memilih Konsentrasi Dosis Pemilihan Erzektir;\zn
jenis Pestisida pestisida alat aplikasi penggur
. pestisida
pestisida
Sukiman Lihat kasus Pengalaman Pengalaman Pakg:jgang Terjadwal
Jumiran Lihat kasus Pengalaman Pengalaman Pakz:jgang Terjadwal
Hasil lebih Pakai yang  Tergantung situasi
Sahlan baik Pengalaman Pengalaman ada HPT
Hartati Kebiasaan Pengalaman Pengalaman Pakgldgang Terjadwal
Tiara Lihat kasus Baca label Baca label Saran teman Serlr)g, tidak
terjadwal
Majiati Lihat kasus Baca Label Baca Label Sesual . Tergantung situasi
formulasi HPT
.S't'. Rek_om Baca label Baca label Pakai yang Terjadwal
julaiha penjual ada
Nuryati Liat kasus Baca label Baca label Pakgld;/ang Terjadwal
Supriyati Liat kasus Baca label Baca label Pakz:jgang Terjadwal
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Pakai yang  Tergantung situasi

Suratin Liat kasus Baca Label Baca Label ada HPT
Abdul Lihat kasus Baca Label Baca Label Pakz:j;/ang Terjadwal

Hasil wawancara beberapa petani sangat memperhatikan kesehatan dengan
penggunaan keselamatan saat pengaplikasian pestisida, ada beberapa yang tidak terlalu
memperhatikan (Tabel 5).

Tabel 5. Keselamatan dan Penanganan limbah sisa pestisida

Perilaku Petani

Nama Petani  Aplikator ~ Pakaian ~ Penanganan  Penanganan

- . . Keracunan pestisida
pestisida  pengaman kemasan sisa pestisida

Masker
Sendiri dan alat Dibakar Dihabiskan Pernah tapi ringan
Sukiman lain
Masker
Sendiri dan alat Dibakar Dihabiskan Tidak pernah
Jumiran lain
Sahlan Sendiri Lengkap Dibakar Dibuang Pernah tapi ringan
. Masker
Eg?ﬁ dan alat Dibakar Disimpan Tidak pernah
Hartati lain
Tanpa Dibuang
Sendiri anp ditempat Disimpan Tidak pernah
. pelindung
Tiara sampah
N Sendiri Mas_ker Dikubur Disimpan Tidak pernah
Majiati saja
Tanoa Dibuang
Sendiri Pelindpun ditempat Dihabiskan Tidak pernah
Siti julaiha g sampah
Masker Dibuang . .
Tenaga dan alat ditempat Dibuang di Tidak pernah
. Upahan . lahan
Nuryati lain sampah
. Sendiri  Masker Dikubur ~ Dihabiskan Tidak pernah
Supriyati saja
Masker Dibuang
Sendiri saia ditempat Disimpan Pernah tapi ringan
Suratin J sampah
Dibuang
%ot(c))rr]]g e-ll-i%r:jrijan ditempat Disimpan Pernah tapi ringan
Abdul yong P g sampah

Scoring dari hasil wawancara petani terhadap pembudidayaan dan penggunaan
pestisida pada tanaman cabai rawit terdapat pada (Tabel 6).
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Tabel 6. Skoring petani terhadap budidaya dan penggunaan pestisida pada tanaman  cabai

rawit
. Perilaku Petani
Nama Petani -
Skor petani (%) Keterangan
Sukiman 39 Baik
Jumiran 33 Baik
Sahlan 34 Baik
Hartati 29 Baik
Tiara 30 Baik
Majiati 38 Baik
Siti julaiha 35 Baik
Nuryati 39 Baik
Supriyati 39 Baik
Suratin 31 Baik
Abdul 30 Baik

Hasil pengamatan hama di lapangan, terdapat enam hama yang ditemukan pada
tananaman cabai rawit, hama yang menyerang yaitu kutu daun (Aphis gossypii) yang
menyerang pada bagian daun dan biasanya berada dibawah daun, lalat buah (Bactrocera
sp.) yang menyerang pada bagian buah dan yang menimbulkan kerugian adalah larva dari
lalat buah, kutu kebul (Bemisia tabaci) menyerang bagian daun dan menjadi vektor bagi
virus, ulat grayak (Spodoptera litura) menyerang bagian daun, dan Thrips (Thrips sp.)
menyerang bagian daun pada tanaman cabai rawit (Gambar 4).

Gambar 4. Kutu daun (A), Lalat buah (B), kutu kebul (C), Spodoptera litura (D), thrips
(E).

Hama dan penyakit masih menjadi faktor utama penyebab kerugian bagi para petani,
salah satunya adalah petani cabai rawit. Hama dan penyakit ini dapat berkembang karena
faktor yang berpengaruh yaitu pemilihan bibit dan varietas yang baik, (B. H. Wijaya et al.,
2022) mengatakan bahwa varietas bermutu (varietas unggul) mempunyai salah satu sifat
keunggulan dari varietas lokal yang dimana keunggulan tersebut dapat tercermin pada sifat
pembawaannya seperti dapat menghasilkan buah yang berproduksi tinggi, respons terhadap
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pemupukan, resisten terhadap hama dan penyakit dan aman terhadap lingkungan
(Trustinah et al., 2015) (Gambar 5).

Gambar 5. Gejala serangan hama pada cabai; kutu daun (A), seran lalat buah (B), gejala
serangan kutu kebul (C), gejalaserangan Spodoptera litura (D), gejala serangan
Thrips (E).

Selain itu, benih dan varietas kondisi lingkungan dan teknik budidaya juga sangat
berpengaruh dalam proses budidaya dan perkembangan hama dan penyakit, teknik
budidaya berupa jarak tanam, vegetasi, luas lahan, pengaturan waktu aplikasi pupuk dan
pestisida sehingga membuat produktifitas buah cabai rawit secara kualitas dan kuantitas
terganggu karena adanya serangan penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur
Colletotrichum sp. Yang dimana penyakit penting tanaman baik di lapangan maupun
pascapanenGejala yang ditimbulkan dari hama tersebut terhadapa tanaman cabai rawit
sebagi berikut kutu daun Aphis gossypiimenyebabkan daun menjadi kerdil dan keriput,
lalat buah (Bactrocera sp) menyebabkan buah menjadi busuk dan basah, lalu kutu kebul
(Bemisia tabaci) sebagai vektor penyakit kuning dan akibat yang ditimbulkan daun
menjadi keriting, dan menguning, ulat grayak (Spodoptera litura) mengakibatkan daun
berlubang, dan terakhir thrips (Thrips sp) meyebabkan daun menggulun.

Tabel 6. Persentase serangan hama pada tanaman cabai rawit di lahan pengamatan

Persentase Serangan Hama pada Cabai Rawit (%)

Petani Kutudaun Lalat Buah  Kutu Kebul S. Litura Thrips
Sukiman 20.83 8.61 0 0 0
Jumiran 15.14 3.61 0 0 0
Sahlan 0 17.92 0 0 0
Hartati 2.92 0 0 0 0.97
Tiara 0 0 8.47 0 0.14
Majiati 0 0 0 0 0
Siti Julaiha 0 18.42 0 0 0
Nuryati 6.25 0 0 0 0
Supriyati 0.42 0 0 0 0
Suratin 0 0 0 6.39 0
Abdul 0 31.22 0 8.47 0
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Pengamatan yang telah dilakukan hama utama yang paling banyak menyerang
tanaman cabai rawit adalah lalat buah (Bactrocera sp). Buah yang matang sangat disukai
olen hama ini untuk meletakkan telurnya (Budiyani & Sukasana, 2020) yang dapat
menurunkan hasil panen karena telur yang diletakkan didalam buah akan menetas menjadi
larva, sehingga larva yang beraktivitas di dalam buah akan merusak daging buah sehingga
daging menjadi busuk (Sahetapy et al., 2019) menurut Wijaya et al., (2018) ratusan larva
berada di dalam daging buah tersebut, sehingga buah akan membusuk sebelum masak.
Serangan penyakit yang menjadi musuh utama petani cabai rawit adalah penyakit
antraknosa. Penyakit antraknosa adalah penyakit utama dari tanaman cabai rawit yang
disebabkan beberapa spesies cendawan Colletotrichum yaitu diantaranya C.
gloeosporioides, C. acutatum, C. capsica dan C. coccodes. Gejala buah cabai yang
terinfeksi cendawan ditandai munculnya bercak kecil berwarna hitam kemudian meluas
menjadi coklat kehitaman dan membusuk (Wati et al., 2014). Penyakit ini menyukai
kondisi lembab (80%), dan apabila serangan sangat parah akan menyebabkan gagal panen
(Mayasari et al., 2019).

Pengamatan yang telah dilakukan di lapangan beberapa gejala dari penyakit yang
terdapat pada tanaman cabai rawit yaitu antraknosa terjadi pada buah, berawal dengan
bintik coklat lalu menyebar dan berakhir dengan pembusukan, bercak daun mengakibatkan
adanya bercak coklat pada daun cabai rawit, lalu busuk batang gejalanya batng membusuk
dan bewarna coklat, lalu busuk buah buah menjadi busuk dan berbau tidak sedap, layu
fusarium tanaman menjadi layu, dan terakhir Yellow mosaic virus dengan gejala daun
mengeriting dan bewarna kekuningan (Gambar 6).

1 A 5 ; NV 47
ks JP < 43
. 4 d Y X S -
\ Y "=
E ) Y \ 4
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Gambar 6. Gejala serangan penyakit pada cabai rawit: Antraknosa (A), bercak daun (B),
busuk batang (C), layu fusarium (D), Yellow mosaic virus (E).

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan sebagian besar petani melakukan
monitoring rutin terhadap hama dan penyakit, tetapi ada beberapa petani yang jarang dan
tidak terlalu peduli untuk memonitoring hama dan penyakit pada tanaman mereka. Selain
itu sebagian besar petani juga tidak mengetahui ambang batas ekonomi tentang
penggunaan pestisida dan juga kebanyakan dari petani abai tentang kesehatan dan dampak
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penggunaan pestisida, perilaku petani yang tidak menggunakan masker dan alat pelindung
lainnya selama penaplikasian pestisida berdampak pada kesehatan itu terbukti dengan hasil
wawancara yang menyatakan beberapa petani pernah keracunan pestisida walaupu hanya
berdampak ringan. Terlepas dari beberapa ketidak tauan petani mengenai ambang bata
ekonomi dan juga abai terhadap kesehatan, kesebelas petani cabai rawit mendapatkan skor
yang masuk kategori baik dalam budidaya tanaman cabai dan penggunaan pestisida untuk
pengendalian hama dan penyakit. Hal tersebut bisa dilihat juga dari serangan persentase
hama yang berada di bawah 50% begitupun dengan penyakit.

Tabel 7. Persentase penyakit pada tanaman cabai rawit di lapangan

Persentase Serangan Penyakit pada Tanaman Cabai Rawit (%)

Petani Antraknosa Bercak Busuk Layu Yellow mosaic virus
daun batang fusarium
Sukiman 0.0 0.0 0.0 15.4 43.8
Jumiran 2.6 0.0 0.0 0.0 22.3
Sahlan 38.1 0.0 0.0 0.0 43
Hartati 5.1 18.6 20.4 1.6 0.0
Tiara 0.0 11.2 0.8 0.0 0.0
Majiati 36.9 0.0 0.0 0.0 0.0
Siti Julaiha 21.7 0.0 0.0 0.0 0.0
Nuryati 0.0 15.8 0.0 0.0 0.0
Supriyati 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Suratin 0.0 0.0 0.0 0.0 13.7
Abdul 20 0.0 0.0 0.0 33.7
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hama pada cabai rawit
dari kesebelas petani adalah kutu daun (Aphis gossypii), lalat buah (Bactrocera sp.), kutu
kebul (Bemisia tabaci), Spodoptera litura, dan thrips (Thrips sp.). Sedangkan penyakit
yang menyerang adalah antraknosa, bercak daun, busuk batang, layu Fusarium, dan Yellow
mosaic virus. Dengan serangan paling banyak ditemui dari kesebelas lahan petani yaitu
lalat buah (Bactrocera sp.) dan penyakit antraknosa. Selain itu, perilaku petani dalam
pengaplikasian pestisida kimia juga sudah baik dan cukup memenuhi standar operasional.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada petani pemilik lahan yang telah
mengizinkan kami melakukan penelitian di lahan cabai. Kami juga mengucapkan terima
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